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PUTERA Ki Argajaya itu mengerutkan ken-

ingnya. Katanya kemudian, ÓTetapi aku belum

melihat Ibu.Ó

ÓNah, carilah ibumu. Katakan maksudmu. Teta-

pi sebaiknya kau berbuat seperti seorang anak

terhadap orang tuamu. Berbicara dengan baik

dan sopan. Aku yakin, bahwa ayahmu akan

mengerti, bahwa perjuangan kita masih panjang.Ó

ÓKau terpancang pada kepentinganmu sen-

diri.Ó

ÓBukankah kau sejak semula akan pergi

sendiri? Tetapi pertimbangan keamanan dirimu-

lah yang membawa aku kemari. Tetapi agaknya

tidak ada seorang pengawal pun yang ada di da-

lam rumah ini.Ó

Prastawa mengerutkan keningnya. Dan ia

melihat kawannya itu melangkah mendekati Se-

kar Mirah, ÓKau sudah terdampar ke suatu tem-

pat yang barangkali tidak pernah kau impikan.Ó

ÓKenapa,Óbertanya Sekar Mirah tanpa beran-

jak dari tempatnya.

ÓKau sangat diperlukan di sini. Kalau kau tetap

tinggal di rumah ini, sedang di halaman rumah

ini berkerumun serigala-serigala lapar, maka na-

sibmu tidak akan berketentuan.Ó

ÓAku datang bersama ayah.Ó ÓSiapa ayahmu.Ó

ÓYa ayahku.Ó

ÓKalau ia mencoba menghalangi mereka,

ayahmulah yang akan disingkirkannya dahu-

lu.ÓAnak muda itu berhenti sebentar. Sambil ber-

paling kepada putera Ki Argajaya ia berkata,

ÓPergilah ke ayahmu. Aku akan menyelamatkan

gadis ini. Kau masih terlampau muda untuk me-

mikirkan seorang gadis cantik ini.Ó

Putera Ki Argajaya termenung sejenak. Di-

pandanginya wajah kawannya yang aneh, ke-

mudian ditatapnya Sekar Mirah yang masih ter-

senyum-senyum saja.

ÓApa yang kau tunggu?Óbertanya kawan Pras-

tawa itu. ÓAku tidak mengerti, kenapa gadis itu di

sini.Ó

ÓJangan hiraukan. Biarlah aku yang mengu-

rusnya. Sekarang kau temui ibu dan kemudian

ayahmu.Ó -(Bersambung)-f
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KONDISI Kirana Yulandari (6,5), penderita tumor tenggorokan
saat ini terlihat sehat, hanya saja rambutnya rontok, akibat pen-
garuh kemoterapi yang dijalani.  Kirana pun belum bisa mengeluar-
kan suara. 

ÓIni masih kurang satu kali kemoterapi. Kalau sudah selesai pro-
tokol kemonya, alat bantu napas yang dipasang di lehernya
dilepas. Kemungkinan setelah Lebaran, Ó ucap ibunda Kirana, Yuli
Purwaningsih, saat mengambil sumbangan dari donatur pembaca
KR, di Redaksi Kedaulatan Rakyat, Kamis (21/4).

Dikatakan Yuli, meski Kirana terlihat sehat, tetapi berat badan-
nya turun cukup banyak, yang biasanya 33 kg, tinggal 22 kg saja.
Saat ini, bocah yang tinggal di Margorejo RT 001/RW 005 Desa
Wonolelo, Kecamatan Wonosobo, Kabupaten Wonosobo Jateng
ini sedang dalam tahap pemulihan, dan sudah dapat makan dan
minum seperti biasa. 

ÓTerimakasih atas bantuan yang diberikan. Bantuan ini bisa un-
tuk membeli vitamin anak kami dan kebutuhan sehari-hari selama
pengobatan di Yogya,Ó ungkap Yuli. 

Bantuan yang diterima total sebesar Rp 3.450.000 yang berasal
dari Bpk Dodot Rp 100 ribu, MAL Rp 50 ribu, Bunda Maria Rp 200
ribu, Bpk Endro Pitoyo Rp 50 ribu, Ahmad Sukoharjo Rp 100 ribu,
GS Yogya Rp 100 ribu, Mahardika Rp 25  ribu, Alm Bambang Rp
100 ribu, Kelg Bakpia Pathok 25 Rp 250 ribu. 

Kemudian dari Lukman Hakim Rp 75 ribu, Ny SG Sapen Rp 100
ribu, NN Rp 250 ribu, Bpk Pranowo Tanu Tijoso & Kelg Jl Paris 301

Rp 100 ribu, Hamba Allah Rp 50 ribu, Alya Rp 50 ribu, Iin Rp 50
ribu, Bpk Candra Solo Baru Rp 100 ribu, Agata Rp 50 ribu, AA1122
Rp 100 ribu. 

Hamba Allah Kentungan Rp 50 ribu, Delisa Rp 50 ribu, Peng-
ajian Ahad Pagi Masjid Safinatur Rahmah Sapen Demangan Rp
100 ribu, Bpk Abu Muslim Jetis Rp 100 ribu, Amno Rp 50 ribu, NN
Rp 100 ribu, Warga Jongkang Baru Sleman Rp 100 ribu, LPS Rp
200 ribu. 

Juga Sigit Bantul Rp 100 ribu, Hamba Allah Rp 200 ribu, Bpk
Bangun Jakal (KOPDARGAB HAI Region Jateng DIY) Rp 50 ribu,
Bagas Menur Rp 100 ribu, Kelg SSS Rp 100 ribu, Zakat Dewi Rp
50 ribu, Scolastika Rp 100 ribu, Bpk Sudi Irianto Yogya Rp 100
ribu. (Ret)

KIRANAYULANDARI TERIMA BANTUAN

Kondisi Sehat, Namun Rambut Rontok 

KR-Retno Wulandari

Penyerahan bantuan untuk Kirana. 

Gereja Pugeran Buka Posko Lebaran
YOGYA (KR) - Seminggu jelang lebaran sebagai wu-

jud kerukunan hidup beragama dan toleransi, Gereja

Katolik Hati Kudus Tuhan Yesus (HKTY) Pugeran

membuka Posko Lebaran. Pembukaan, Senin (25/4)

oleh Rm Sari bersama kepolisian, kecamatan setempat 

”Kami ikut berbela rasa dengan aparat kepolisian RI

yang akan bertugas dalam  pengamanan lebaran, per-

kenankanlah Dewan Pastoral Paroki Harian Pugeran

menyelenggarakan aksi sosial dengan mendirikan Pos-

ko Mudik Lebaran dan Tempat istirahat (rest area),”

ungkap Rm Saru.

Posko merupakan gabungan bersama dgn unsur TNI

Polri, Relawan, Komunitas. Pelaksanaan selama 14 ha-

ri ( H-7 + H+7). Dibuka selama 24 jam, mulai Minggu 24

April s/d Senin 09 April 2022. Lokasi posko : Utara pintu

gerbang Gereja. Lokasi rest area di Utara Posko / di ha-

laman Gereja. ”Jumlah kekuatan 12 orang dalam setiap

shift, yang bertugas selama 8 jam, terbagi 3 shift. Yang

berpartisipasi dari TNI Polri masing-masing 1 orang,

Linmas 1 orang, Orari 2 orang, Banser 2 orang, KTDK 5

orang, Panitia 5 orang ”Apabila ada warga yang berke-

nan piket di posko dipersilahkan. Bantuan berupa lauk

seperti tempe, tahu, sambal, sayur lodeh, dan sebagi-

nya, bukan nasi bungkus dengan lauk,” ungkap Rela-

wan Edy Miko. (Vin)

RS JIH Buka Klinik Bedah Saraf
SLEMAN (KR) RS JIH mem-

buka layanan klinik bedah saraf,

Selasa (26/4). Menandai diresmi-

kannya kerja sama antara PT

Unisia Medika Farma-RS ‘JIH’

dan PT Kortex Global Sejahtera

diadakan hybrid webinar bedah

saraf dengan tema ‘Key Hole Su-

gery’ di Auditorium Lantai 5.

Penandatanganan kerja sama

dilakukan oleh Dirut PT Unisia

Medika Farma Bambang Pedian-

toro dengan Dirut PT Kortex Glo-

bal Sejahtera dr Agus Chairul

Anab. Klinik Bedah Saraf JIH -

Kortex berkomitmen untuk men-

dekatkan layanan bedah saraf de-

ngan teknologi canggih, tenaga

kesehatan yang expert di bidan-

gnya. Tanpa meninggalkan sen-

tuhan budaya lokal yang ramah

bagi masyarakat Indonesia pada

umumnya dan Yogyakarta pada

khususnya.

Di klinik bedah saraf RS JIH -

Kortex menggunakan teknik key-

holesurgery atau operasi yang

hanya membutuhkan sayatan

atau lubang operasi sebesar 2-3

cm. Ditunjang dengan mikroskop

canggih, dokter dapat melakukan

operasi di tempat tersulit yang

ada di dalam otak maupun batang

otak. 

”Beda dengan teknik konven-

sional yang membutuhkan medan

operasi yang luas bahkan kadang

harus tempurung kepala. Dengan

teknik ini cukup sayatan kecil, se-

hingga selain operasi berlangsung

lebih cepat. Proses penyembuhan

lebih singkat, dampak infeksi

lebih kecil,” kata Presdir RS JIH

Yogyakarta dr Sari Kusumastuti

SpA.

Selama ini RS JIH populer de-

ngan RS ibu dan anak. Namun ti-

dak menutup kemungkinan mem-

buka layanan baru untuk me-

menuhi animo masyarakat. Te-

masuk untuk bedah saraf anak.

”Karena saraf itu meliputi semua

usia. Mulai dari anak hingga de-

wasa,” ujarnya. (Awh)

Kelainan Jantung, Rizki Akan Operasi Kedua
TERUS berjuang untuk

pengobatan putera kedua-

nya, keluarga Sukirman (54)

dan Tri Widanarti (46) warga

Blunyah Gede RT 08 RW 033

Sinduadi Mlati Sleman men-

coba mengetuk hati derma-

wan pembaca KR. Putranya,

Muhammad Rizki (5) sejak

lahir menderita kelainan jan-

tung.

ÓAda penyempitan pembu-

luh darah jantung dan katup

tidak menutup 1,5 mm dan

harus dilakukan penutupan,Ó

ungkap Tri Widanarti saat da-

tang ke Redaksi KR, Selasa

(19/4).

Widanarti menyebutkan

operasi pertama 18 Septem-

ber 2018 di RSCM Jakarta

saat usia Rizki baru 2 tahun.

ÓRencana mau operasi yang

kedua tetapi masih menung-

gu antrian,Ó jelasnya. 

Tri mengenang, saat itu

awalnya badan Rizki mem-

biru, kuku melebar, tiap 5 me-

nit anfal. ÓSejak umur 3 bulan

sampai 2 tahun sebelum ope-

rasi ada gejala tersebut,Ó pa-

par Tri.

Saat ini usia Rizki 5 tahun,

setelah operasi efeknya as-

ma, sesak napas dan  mudah

capek. ÓSekarang Rizki su-

dah sekolah di TK, kami ber-

harap anak saya bisa sem-

buh, sehat seperti anak-anak

lainnya dan bisa belajar, se-

kolah untuk masa depannya,Ó

harapnya.

Hanya saja dengan peker-

jaan ayahnya sebagai buruh

harian lepas, serta Tri Wida-

narti sebagai ibu rumah tang-

ga biasa dengan tanggungan

2 anak, keluarga ini merasa

perlu untuk menyiapkan dana

selama pengobatan Rizki.

ÓOperasi yang kedua lebih

berat. Jika operasi pertama

selama 6 jam di usia 2 tahun,

maka operasi kedua nanti

diperkirakan hingga 12 jam,

mohon bantuan, doa agar

anak saya bisa sembuh,Ó

ucap Tri terbata. (Vin)

KR-Istimewa

Rizki bersama ibunda saat di Redaksi KR. 

KR-Atiek Widyastuti H

Penandatanganan kerja sama RS JIH dengan PT Kortex Glo-

bal Sejahtera.


